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Abstrak: Proses penerapan kurikulum baru terhambat karena
kurikulum baru memhlnhkan waktu yang lama untuk disesuaikan
oleh dan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak implementasi Kurikulum Merdeka serta kondisi lingkungan
pembelajaran terhadap tingkat motivasi belajar siswa di SMK Bina
Latih Karya, Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan pada
Desember 2024. Sampel! penelitian ini berjumlah 50 peserta didik,
dengan memunakan teknik random sampling. Jenis penelitian yang
digunakan Ex post facto, teknik pengumpulan yang dipakai data
adalah kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan uji hipotesis
seperti Uji-t Test, Uji-F dan Koefisien Determinasi (R2). Berdasarkan
analisis data yang dukan hasil yang didapat adalah Penerapan
Kurikulum Merdeka memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap Motivasi belajar peserta didik di SMK Bina Latih Karya. Hal
ini dibuktikan peroleh nilai penerapan kurikulum merdeka
signifikansi 0,000<0,05. H* diterima dan perolehan nilai signifikansi
lingkungan belajar 0,027 <0,05. Ha diterima. Serta pengaruh antara
penerapan kurikulum merdeka dan lingkungan belajar terhadap
motivasi belajar peserta didik di SMK Binda Latih Karya




berkontribusi sebesar 55,5% dan sisanympengaruhi faktor lainnya.
Dampak penelitian ini dapat mendorong guru untuk lebih memahami
pentingnya penerapan Kurikulum Merdeka secara optimal, terutama
dalam memberikan ruang kebebasan belajar yang berdampak positif
terhadap peningkatan motivasi siswa dan memperkuat teori
motivasi belajar Maslow serta membuka ruang penelitian lainnya
dengan pendekatan yang lebih komprehensif.

Keywords:

Independent Curriculum;
Learning Environment;
Learning Motivation.

Abstract: The process of implementing the new curriculum is
hampered because the new curricim takes a long time to be
adjusted by and for students. The aim of this research is to determine
the effect of Curriculum Implementation Independence and Learning
Environment on Students' Learning Motivation at Bina Latih Karya
Vocational School in the city of Bandar Lampung implemented in
december 2024. The sample for this research consisted of 50
students, using techniques random sampling. This type of research is
research After the fact The data collection technque used was a
questionnaire. The data analysis technique used in this research is
multiple linear regression with hypothesis testing such as t-test, F-
test and coefficient of determination. Based on the data analysis
carried out, the results obtained are that the implementation of the
Independent Curriculum has a positive and significant influence on
students' learning motivation at Bina Latih Karya Vocational School.
This is proven by obtaining a significance value for implementing the
independent curriculum of 0.000<0.05. H? accepted and obtained a
learng environment significance value of 0.027 <0.05. H* accepted.
And the influence between the implementation of the independent
curriculum and the learning environment on students' learning
motivation at Binda Latih Karya Vocational School contributed 55%
and 45% was influenced by other factors. The impact of this research
can encourage teachers to better understand the importance of
optimally implementing the Independent Curriculum, especially in
providing space for learning freedom that has a positive impact on
increasing student motivation and strengthening Maslow's theory of
learning motivation and opening up other research spaces with a
more comprehensive approach.




PENDAHULUAN

Pendidikan bisa menceritakan jatuh bangun suatu bangsa, dan setiap negara
memang harus memperhatikan Pendidikan. Tentu saja Indonesia tidak ingin menjadi
negara terbelakang karena pendidikannya kurang informasi berbagai perkembangan di
bidang lain. Kepemimpinan di Tingkat pusat dan daerah pada dasarnya memengaruhi
masalah pendidikan (Budiarti et al., 2023). Proses penerapan kurikulum baru terhambat
karena kurikulum baru membutuhkan waktu yang lama untuk disesuaikan oleh dan
peserta didik. Selain itu, pelaksana kurikulum harus menyesuaikan diri dengan kesiapan
siswa untuk menerima kurikulum baru. Hanya saja, proses pembekalan dan persiapan
kurikulum sangat membutuhkan waktu, tenaga dan juga pemikiran (Patandung &
Panggua, 2022). Karena pengembangan kemampuan guru Bagai tenaga kependidikan,
kepala sekolah memilik tanggung jawab dan Amanah untuk mengelola pendidikan,
termasuk mengelola guru dan staffnya untuk terus meningkatkan kinerja (Fitri et al,
2023). Pada saat ini kurikulum di Indonesia Tengah menerapkan yang bisa disebut
kurikulum merdeka.

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran dari guru ke
peserta didik yang diselenggarakan di dalam kelas berdasarkan tingkatannya, dan
pendidik memaksimalkan konten untuk memberikan siswa cukup waktu untuk
memahami konsep dan menguatkan kemampuan mereka. Pergidik dapat menggunakan
berbagai ragam gaya pengajaran, sehingga kegiatan belajar dapat disesuaikan dengan
kebutuhan belajar dan minat siswa (Suherman, 2023). Kurikulum merdeka disebut juga
kurikulum prototipe merupakan wajah baru pendidikan abad ke-21di Indonesia (Suhandi
& Robi'ah, 2022).

Dalam konteks penerapan kurikulum merdeka lingkungan belajar menjadi salah
satu faktor penentu keberhasilan implementasi tersebut. Lingkungan belajar sering
disebut para ahli yaitu lingkungan Pendidikan yaitu tempat berlangsungnya kegiatan
belajar mengajar tersebut (Damanik et al., 2023 ; Latief, 2023). Lingkungan Pendidikan
mencakup semua sesuatu yang ada disekitar, baik itu benda mati, makhluk hidup, atau
kejadian, terutama yang berdampak pada individu manusia (Hidayat & Abdillah, 2019).
Proses belajar mengajar merupakan salah satu kegiatan menerapkan kurikulum sari bada
Lembaga pendidikan agar dapat membina pembelajaran atau pembahasan tingkat laku
baik intelektual maupun moral (Selvia et al,, 2024).

Sekolah yang menerapkan kurikulum merdeka salah satunya adalah SMK Bina
Latih Karya. Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang mempersiapkan tenaga kerja
terampil dan unggul di masa yang akan datang, berdasarkan wawancara dengan waka
kurikulum SMK Bina Latih Karya penerapan kurikulum merdeka sudah cukup baik, hanya
saja perlu sosialisasilebih jauh dalam penerapannya.

Dalam konteks sekolah kejuruan penerapan kurikulum ini diharapkan dapat
mampu meningkatkan motivasi belajar peserta diﬂ yang cenderung memerlukan
metode berbasis praktik dan pengalaman langsung. Motivasi belajar adalah salah satu
faktor kunci dalam pencapaian akademis(Haryanto et al., 2024). Motivasi belajar dinilai
sangat penting karena berkaitan erat dengan keberhasilan akademik dan keterampilan
praktis yang menjadi focus Pendidikan di SMK. Menurut maslow motivasi “belajar




kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan diri secara optimal untuk menjadi lebih
baik dan kreatif”(Octavia, 2020).

Berdasarkan observasi di SMK Bina Latih Karya, terdapat perbedaan motivasi
belajar di antara peserta didik yang belajar dalam lingkun fisik dan social yang
berbeda, meskipun mereka mengikuti kurikulum yang sama. Lingkungan belajar yang
positif, seperti adanya support dari guru, teman yang supportif dan fasilitas yang
memadai dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Sebaliknya lingkungan
belajar yang ada di Sekolah SMK Bina Latih Karya masih menjadi perhatian untuk para
guru disekolah, banyak kelas-kelas yang kurang kondusif, beberapa peserta didik yang
berisik ketika kegiatan belajar sedang berlangsung dan masih didapati perilaku bolos
sekolah. Hal ini bisa jadi penghambat motivasi belajar peserta didik.

Penelitian ini merupakan kajian empiris pada jenjang SMK terkait pengaruh
implementasi Kurikulum Merdeka terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian tentang
dampak penerapan kurikulum merdeka pernah dilakukan kepada peserta didik di SMK
Negeri 7 Medan oleh Manalu (2023), dan juga penelitian Hidayati et al, (2022) yang
membahas pengaruh penerapan kurikulum merdeka, perbedaan penelitian Manalu
terletdak pada variabel dependen, pada penelitian Manalu yaitu Hasil Belajar pada
penelitian ini yaitu membahas tentang motivasi belajar. Perbedaan pada penelitian
Hidayati terletak pada penambahan variabel independent yaitu lingkungan belajar.
Berangkat dari latar belakan tersebut penelitian ini bertujuan mengkaji lebih lanjut
untuk mengungkap adakah pengaruh penerapan kurikulum merdeka dan lingkungan
belajar terhadap motivasi belajar siswa di SMK.
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Gambar 1. Desain Penelitian

Metode penelitian kuantitatif mengutamakan pembuktian teori melalui proses
pengukuran variabel dalam bentuk angka serta pengolahan data dengan menggunakan
analisis statistik. Pendekatan deduktif digunakan pada penelitian ini berguna untuk
menguji hipotesis, dan pendekatan ini menggunakan paradigma tradiﬁnal, positivis,
eksperimental, atau empiris (ASiroj et al, 2024). Yang dimana jenis penelitian yang
digunakan adalah Penelitian ex post facto. Metode penelitian ini dipilih karena bertujuan
untuk mengkaji hubungan kausal tanpa adanya intervensi atau manipulasi dari peneliti.
Studi mengenai hubungan sebab-akibat ini dilaksanakan pada program, aktivitas, atau
peristiwa yang sudah berjalan atau sudah terlaksana sebelumnya. (Sappaile, 2010).

Penelitian ini dilakukan di SMK Bina Latih Karya yang ada di kota Bandar lampung
pada bulan desember tahun 2024. Dengan populasi dalam penelitan ini keseluruhan
peserta didik kelas XI SMK Bina Latih Karya tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah 242
peserta didik. Kemudian penentuan besarnya sampel Dalam pengambilan sampel,




Suharsimi Arikunto menyatakan jika jumlah subjeknya besar, dapat diambil 10%, 15%,
20%, atau 25% atau lebih (Arikunto, 2019). Teknik atau jenis yang digunakan dalam
penelitian adalah teknik random sampling. Untuk Sampel pada penelitian ini mengambil
20% dari jumlah populasi yang ada, berarti 242 X 20% = 48,4 siswa lalu peneliti bulatkan
menjadi jumlah sampel adalah 50 siswa.

Dalam penelitian ini, instrumen penelitian disusun berdasarkan variabel dan
indikator yang ditetapkan berjumlah 30 butir pernyataan. Ini adalah kerangka instrumen
penelitian yang akan digunakan dengan menggunakan indikator-indikator berikut:
implementasi kurikulum merdeka, keterlibatan siswa dalam pembelajaran, efektivitas
proses pembelajaran, pencapaian kemampuan siswa, serta penerapan kurikulum dalam
kegiatan pembelajaran dan evaluasi. (Rofiqoh, 2022). Indikator lingkungan belajar;
Suasana di sekolah, fasilitas belajar di kelas, hubungan dengan teman di sekolah,
hubungan dengan guru di sekolah dan bentuk dukungan dari orang tua(Dalyono, 2015).
Indikator motivasi belajar; Cita-cita atau aspirasi, kondisi belajar, kemampuan peserta
didik, kondisi lingkungan, kondisi dinamis dalam belajar dan upaya guru mengajarkan
siswa (Mudjiono & Dimyati, 2002).

Kemudian untuk analisis data dengan melakukan uji validitas dan reabilitas
kepada instrume@rlebih dahulu, kemudian peneliti melakukan uji prasyarat analisis
data dengan uji Normalitas, uji Linearitas dan uji Multikolineatitas dan uji
Heteroskedastisitas Kemudian untuk uji hipotesis peneliti memakai uji Koefisiensi
Determinasi (R2), uji F dan uji t-Test(Wahjusaputri & Purwanto, 2022)

7
gASlL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 1. Statistik Deskriptif
Statistic
Kurikulum Lingkungan  Motivasi
Merdeka Belajar Belajar
N Valid 50 50 50
Missing 0 0 0
Mean 36.30 41.52 45.40
Median 36.00 42.00 45.50
Mode 36* 40* 43
Std.Deviation 2.567 4.559 4.857
Range 10 23 22
Minimum 32 27 33
Maximum [16] 42 50 55

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown

Bersadarkan hasil sebaran angket maka diperoleh nilai statistik seperti tabel
diatas yang kemudian akan diolah menggunakan Software IBM SPSS 27.

Uji Validitas
Tabel 2. Uji Validitas
Variabel




P Kurikulum Lingkungan Motivasi I'Tabel
Merdeka Belajar Belajar
P1 0.417 0.760 0.553 0.361
P2 0.433 0.566 0.126 0.361
P3 0.685 0.723 0.665 0361
P4 0.097 0.440 0.645 0361
P5 0.600 0514 0.636 0361
P6 0.425 0.427 0.622 0361
P7 0.666 0.682 0.719 0.361
P8 0.570 0.626 0.602 0361
P9 0.677 0.488 0.700 0.361
P10  0.685 0570 0.473 0361
P11 - - 0.654 0361
P12 - - 0.431 0361

Uji validitas diukur dari perbandingan nilai rniung dengan reable. rabie diperoleh
menggunakan tabel taraf distribusi nilai rupe Signifgggnsi 5%. Sehingga ruue diperoleh
dengan sebesar 0.361. Berdasarkan table diatas uji validitas dilakukan dengan 30
responden diluar sampel tetapi memiliki karakteristik yang sama, diperoleh hasil seperti
tabel 2, dari ketiga variabel dengan jumlah 32 butir pernyataan terdapat 2 pernyataan
yang tidak valid dan tidak layak dijadikan instrumen penelitian untuk yang digunakan uji
prasyarat dan uji hipotesis penelitian.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Uji Reliabilitas
Variabel
Kurikulum Lingkungan Motivasi Std. Ket.
Merdeka Belajar Belajar Reliablitas
0.746 0.726 0.826 0.70 Reliabel

Berdasarkan tabel 3 masing-masing variabel memperoleh nilai masing-masing
Cronbach Alpha diatas 0.70, maka semua variabel dinyatakan reliabel sebagai instrumen
penelitian.

Uji arasyarat
1. Uji Normalitas

Tabel 4. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residua

N 50




Normal Mean .0000000

Parametersab Std. Deviation 3.17507816

Most Extreme Absolute 0,65

Differences Positive 0,52
Negative 6,65

Test Statistic 0,65

a. Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

b. Testdistribution is Normal
Calculated from data.

Dasar gambilan keputusan dalam penguujian normalitas yaitu jika nilai
signifikansi > 0.05. Maka nilai data berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi < 0.05.
Maka nilai residual berdistribusi tidak normal. Berdasarkan keterangan pada tabel diatas
diketahui nilai signifikansi 0.200 > 0.05. Maka disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal.

2. Uji Lineatitas
Tabel 5. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum Of Df Mean F Sig.
Square Square
X1* Between Combined) 509.393 9 56.599 3501 .003
X2 Linearity =~ 405.313 1 405313 25.073 .000
Y Deviation  104.080 8 13.010 .805 602
From
Linearity
Within 646.607 40 16.165
Groups
Total 1156.000 49
Kriteria untuk menentukan linearitas hubungan antar variabel berdasarkan uji

linearitas adalah sebagai berikut: Apabila nilai signifikansi Deviation from Linearity lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear antara variabel
independen (X) dan variabel dependeﬁY]. Sebaliknya, jika nilai signifikansi Deviation
from Linearity kurang dari 0,05, maka hubungan antara kedua variabel tersebut bersifat
tidak linear. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi Deviation from Linearity
adalah 0,602, yang mana nilai ini lebihi batas kritis 0,05. Dengan demikian, dapat
ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang bersifat linear antara variabel X dan
variabel Y

3. Uji Multikolinearitas
Tabel 6. Uji Multikolinearitas
Coefficient2




Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 Kurikulum 674 1.483
Merdeka
Lingkungan .674 1.483
Belajar

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar

Dasar pengambilan keputusan dalam pengujian multikolinearitas adalah jika nilai
Tolerance > 0.100 dan VIF < 10,00 maka data tidak terjadi gejala multikolinearitas. Jika
nilai Tolerance < 0.100 dan VIF > 10.00 maka data terjadi multikolinearitas. Berdasarkan
keterangan tabel diatas diketahui nilai Tolerance variabel kurikulum merdeka (X1)
sebesar 0.674 dan variabel lingkungan belajar (X2) sebesar 0.674 > 0.100. Kemudian nilai
VIF variabel kurikulum merdeka (X1) sebesar 1,483 dan variabel lingkungan belajar (X2)
sebesar 1.483 < 10.00. Maka dapat disimpulkan data tidak terjadi multikolinearitas.
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4. Uji Heteroskedastisitas

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Model Unstand  Coefficients Std. Standar t Sig.
ardized B Error Coefficients
Beta
1  Constant 8478 3.732 2272 .028
Kurikulum -115 124 -160 -925 .360
Merdeka
Lingkungan -.043 071 -104 -601 .551
belajar

a. Dependent Variable: Abs_RES

Kriteria pengambilan keputusan untla menentukan ada tidaknya
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut: apabila nilai signifikansi = 0.05, maka tidak
ditemukan masalah heteroskedastisitas; sebaliknya, jika nilai signifikansi < 0.05, maka
terdapat indikasi heteroskedastisitas. Dari hasil analisis yanWtampilkan dalam tabel,
diperoleh nilai signifikansi untuk variabel Kurikulum Merdeka sebesar 0.360 dan variabel
Lingkungan Belajar sebesar 0.551. Karena kedua nilai tersebut lebih besar dari 0.05, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa kedua variabel tersebut tidak mengalami masalah
heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

1. Ujit
Tabel 8. Uji t-Test
Coefficient?




Unstanda Standardize

rdized d
Coefficien Coefficients
t
Model B Std.Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.056 6.521 .315 754
Kurikulum .495 217 264 2277 027
Merdeka
Lingkunga .611 124 574 4942 000
n Belajar

a. Depentdent Variable: Motivasi Belajar
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Berdasarkan keterangan diatas diketahui bahwa nilai Sig. variabel X1 sebesar

0.027 < D.CEmaka HO ditolak dan H2 diterima, artinya terdapat pengaruh antara variabel
X1 kepada variabel Y. Kemudianailai Sig. variabel X2 sebesar 0.00 < 0.05. maka H? ditolak
dan Ha diterima, artinya dapat disimpulkan variabel X2 berpengaruh signifikan secara

parsial kepada variabel Y.

2. UjiF
Tabel 9. Uji F
ANOVA2
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

1 Regression 509.393 2 56.599  3.501 .003
Residual 405.313 47 405.313 25.073  .000
Total 104.080 49 13.010  .805 .602

a. Dependent Variable : Motivasi Belajar
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Belajar, Kurikulum Merdeka

23
Berdasarkan uji F diketahui nilai residual Sig. sebesar 0,000 < 0,05. maka H°

ditolak dan H! diterima. Artinya dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh
signifikan secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel Y.
3. Uji Koefisiensi Determinasi (R2)

3
Tabel 10. Uji Koefisiensi (R2)

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 7572 573 555 3.242

a. Predictors; (Constant), Kurikulum Merdeka, Lingkungan Belajar
b. Dependent Variable: HOTS
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Berdasarkan table diatas uji Koefisiensi Determinasi diketahui nilai Adjusted R
Square adalah 0,555 Maka disimpulkan bahwa kontribusi pengaruh variabel X terhadap
varibel Y secara simultan (bersama-sama) sebesar 55,5%

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data statistik dengan bantuan software
SPSS 27 dari ke 32 instrumen kuesinoer, terdapat 2 kuesioner yang tidak valid maka
instrumen tersebut gugur, maka kuesioner yang digunakan untul penelitian berjumlah 30
kuesioner. Kemudian pada uji reliabilitas, semua instrument ketiga variabel dinyatakan
reliabel karna nilai Cronbach alpha bernilai > 0.70. Setelah pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen, selanjutnya adalah uji prasyarat analisis data dengan uji
normalitas, linearitas dan multikolinearitas, hasil uji menunjukan bahwa data
berdistribusi normal, linear dan tidak terjadi multikolinearitas.

Selanjutnya melakukan ujianalisis regresi linear berganda, analisis yang dilakukan
adalah uji koefisiensi determinasi (R2), uji F dan uji t. Hasil uji koefisiensi determinasi
menunjukan kontribusi pengaruh variabel X terhadap varibﬁ‘r’ secara simultan
(bersama-sama) sebesar 55.5%, kemudian hasil uji F nilai Sig. sebesar 0.000 < 0.05
variabel X berpengaruh signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap variabsﬁ
kemudian hasil uji-t nilai Sig. variabel X1 sebesar 0.027 < 0.05. jadi, variabel X1
berpengaruh signifikan terhadap variabel Y dan nilai Sig. variabel X2 sebesar 0.00 < 0.05.
maka variabel X2 berpengaruh signifikan terhadap variabel Y.

Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian sebelumnya seperti yang
dilakukan oleh Hidayati, dkk.(2022), ﬁmal, dkk.(2024) yang menyatakan bahwa
kurikulum merdeka berpengaruh ataupun hubungan yang positif dan signifikan terhadap
motivasi belajar peserta didik. Penelitian mengenai lingkungan belajar juga pernah
ﬁakukan oleh Dewi dan Yuniarsih (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan sekolah
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik.

Sejalan dengan hal ini Sutano dalam (Melasrianti et al, 2024) mengatakan
merdeka belajar merupakan kebijakan inovatif yang diperkenalakan oleh mentri
pendidikan dengan tujuan mengembalikan pengelolaan kepada kepala sekolah dan
pemerintah daerah. Kurikulum merdeka menjadi revolusi pendidikan Indonesia,
kemerdekaan memberikan berbagai macam fleksibilitas dalam kurikulum. Kemerdekaan
adalah pendidik diberikan hak untuk memasukan kearifan lokal dan kemerdekaan agar
peserta didik tidak terjajah pemikiran sempit (Supriadi et al, 2023). Pembelajaran
kurikulum merdeka mampu memberikan pembelajaran yang menarik dan berkesan
kepada peserta didik. Melalui pembelajaran berbasik proyek memberikan dampak dalam
meningkatkan kreativitas dan inovasi peserta didik, dan juga meingkatkan kemampuan
mencari informasi lebih dalam sehingga motivasi belajar peserta didik meingkat (Hasan
& Andari, 2023).

Meskipun demikian dalam pelaksanaanya tidak selalu berjalan mulus di setiap
lembaga pendidikan. Ada  berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi kurikulum tersebut (Yahya et al, 2024). Seperti halnya lingkungan belajar,
karena pengajaran yang ideal salah satunya ditentukan oleh lingkungan belajar,
merupakan bagian dari proses belajar. Bagian-bagian lingkungan belajar seperti fasilitas,
dukungan guru dan suasana belajar dapat memengaruhi sejauh mana peserta didik dapat
memahami materi (Sulistyowati et al, 2024). Penataan dan pengaturan lingkungan




belajar bagi individu dan peserta didik sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar tak
terkecuali motivasi belajar peserta didik yang baik disebabkan lingkungan belajar yang
kondusif (Jamal et al., 2023).

Penerapan kurikulum merdeka di Indonesia masih jadi pertanyaan apakah akan
berlanjut atau diganti menjadi kurikulum lain, dikarenakan bergantinya mentri
pendidikan wndonesia. Penelitian ini memberikan gambaran Hasil penelitian dapat
mendorong guru untuk lebih memahami pentingnya penerapan Kurikulum Merdeka
secara optimal, terutama dalam memberikan ruang kebebasan belajar yang berdampak
positif terhadap peningkatan motivasi siswa. Implementasi kebijakan memerlukan
dukungan dari kapasitas para pelaksana, karena efektivitas sebuah kebijakan sangat
bergantung pada level kompetensi dan keahlian yang dimiliki oleh para pelaksana
kebijakan tersebut. (Redana & Suprapta, 2023). Penting untuk dipahami bahwa pendidik
perlu memiliki kemampuan untuk menciptakan pendekatan pembelajaran yang inovatif
untuk peserta didiknya. Tujuan utama dari kurikulum merdeka belajar adalah
membentuk kemandirian dalam berpikir siswa. Kebebasan berpikir ditentukan oleh
peran guru. Oleh karena itu, guru memegang peranan yang sangat vital dalam mendukung
tercapainya kesuksesan dalam dunia pendidikan. (Nasution et al,, 2023).

Tentang hubungan antara pendekatan pembelajaran yang fleksibel seperti dalam
kurikulum merdeka, faktor lingkungan belajar, dan motivasi belajar. Penelitian ini
memperkuat teori motivasi pendidikan, seperti teori kebutuhan Maslow atau teori
motivasi intrinsik dan ekstrinsik Deci & Ryan, dengan konteks kurikulum nasional di
Indonesia.

Keterbatsan penelitian ini Penelitian ini hanya dilakukan di satu atau beberapa
SMK dalam wilayah tertentu, misalnya hanya di satu kabupaten atau kota. Hal ini
membatasi generalisasi hasil penelitian ke SMK di daerah lain yang mungkin memiliki
karakteristik peserta didik, sarana prasarana, serta implementasi kurikulum yang
berbeda. Keterbatasan lainnya Penelitian hanya memfokuskan pada dua variabel bebas, yaitu
penerapan kurikulum merdeka dan lingkungan belajar, padahal motivasi belajarjuga dipengaruhi
oleh banyak faktor lain seperti; Faktor psikologis dan faktor ekonomi. Hal ini membuka ruang
bagi penggunaan metode kuantitatif, kualitatif, atau mixed-method dalam pendekatan
yang lebih komprehensif. Mendorong penelitian lanjutan untuk mengeksplorasi lebih
dalam variabel-variabel lain yang mungkin berinteraksi dengan motivasi belajar, seperti
peran teknologi, perbedaan latar belakang sosial ekonomi siswa, atau karakteristik guru.
21
KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan hasil penelitian dan peimbahasan yang telah dijabarkan
diatas, maka dapzndiambil kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara penerapan kurikulum merdeka dan lingkungan belajar terhadap
motivasi belajar dan pengaruh tersebut sebesar 55,5% dan sisanya dipengaruhi faktor
lainnya. Merdeka belajar adalah kebijakan inovatif yang memberikan kemajuan dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia, implementasinya meskipun dipengaruhi oleh
lingkungan belajar yang kondusif dan dukungan yang mampu untuk meningkatkan
motivasi dan kreativitas peserta didik.




Pendidik diharapkan dapat terus meningkatkan kompetensi dalam menyusun
strategi pembelajaran yang adaptif dan inovatif, sejalan dengan prinsip Kurikulum
Merdeka. Selain itu, pengembangan ling-kungan belajar yang kondusif juga menjadi
prioritas utama. Disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk dapat mengembangkan
penelitian ini dengan mengkplorasi lebih jauh terkati faktor-faktor lain yang
memengaruhi motivasi belajar peserta didik.
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